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SUMMARY

Windu Darma Setiawan. Degradation Pattern Neutral Detergent Fiber (NDF) of
Three Swamp Grasses on Pampangan Swamp buffalo by In Sacco. (Supervised
by ARMINA FARIANI and AFNUR IMSYA).

This research aims was to determine the degradation pattern of Neutral
Detergent Fiber (NDF) three swamp grass on fistulated swamp Buffalo. This
research was conducted from February to June 2020 in the Laboratory and
Experimental Stables of the Animal Husbandry Departement, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University This study used a completely randomized
design (CRD) with 3 treatments (Sendayan (Rhynchospora corymbosa), Purun
Tikus (Eleocharis dulcis), Bento Rayap (Leersia hexandra)) and 3 replication.
Degradation measured using the technique in sacco.The measured variable was
the percentage loss of Neutral Detergent Fiber to calculate the fraction of a, b, ¢
and 48 hour.To calculate the degradation of feed at a time "t" was used
exponential equation P = a + b (1-exp-ct). The results showed that the NDF rate
degradation pattern was not different (P>0.05) against the sendayan grass and
bento rayap grass.The conclusion of this study showed that the NDF degradation
pattern in purun tikus grass shows the best degradation pattern compared to
sendayan grass and bento grass grass with the degradation pattern of each of these
values.The highest rate of NDF degradation in 48 hours was purun tikus grass.

Keywords: degradation pattern, neutral detergent fiber, Pampangan swamp
buffalo and in sacco



RINGKASAN

Windu Darma Setiawan. Pola Degradasi Neutral Detergent Fiber (NDF) Tiga
Rumput Rawa pada Kerbau Rawa Pampangan secara In Sacco. (Dibimbing oleh
ARMINA FARIANI dan AFNUR IMSYA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola degradasi Neutral
Detergent Fiber (NDF) tiga rumput rawa pada kerbau rawa Pampangan berfistula
dengan teknik in sacco. Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Februari
sampai Juni 2020 di Laboratorium dan Kandang Percobaan Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Ternak yang digunakan
adalah seekor  kerbau rawa Pampangan betina berfistula. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan (Sendayan
(Rhynchospora corymbosa), Purun Tikus (Eleocharis dulcis), Bento Rayap
(Leersia hexandra)) dan 3 ulangan. Degradasi diukur dengan menggunakan teknik
in sacco.Variabel yang diukur adalah persentase kehilangan Neutral Detergent
Fiber untuk menghitung fraksi a, b, ¢ dan pola degradasi NDF 48 jam. Untuk
menghitung degradasi pakan pada waktu “t” digunakan persamaan eksponensial
P = a + b (1-exp-ct). Hasil penelitian menunjukkan pola degradasi NDF rumput
purun tikus tidak berbeda (P>0.05) terhadap rumput sendayan dan rumput bento
rayap. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pola degradasi NDF pada
rumput purun tikus menunjukkan pola degradasi terbaik dibandingkan dengan
rumput sendayan dan rumput bento rayap dengan pola degradasi pola degradasi
NDF 48 jam (65.18%) dan laju degradasi NDF 48 jam terbaik adalah rumput
purun tikus.

Kata Kunci : pola degradasi, neutral detergent fiber, kerbau rawa dan in sacco
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber penghasil nutrien yang sangat dibutuhkan oleh
ternak ruminansia. Pemberian pakan hijauan segar ke ternak ruminansia
mempunyai alasan karena hijauan memiliki kandungan serat kasar guna
memenuhi kebutuhan ternak untuk kelangsungan produktifitas ternak . Pemberian
hijauan pada ternak ruminansia biasanya memiliki serat kasar dan zat anti nutrisi
yang tinggi sehingga mengakibatkan nilai kecernaannya yang relatif lebih rendah.
Pakan ternak ruminansia bisa didapatkan dari hijauan segar seperti rumput-
rumputan, kacang-kacangan atau dedaunan yang memiliki palatabilitas dan nutrisi
yang tinggi bagi ternak. Ketersediaan hijauan pakan adalah hal yang menjadi
prioritas utama dalam memenuhi kebutuhan ternak. Tingginya biaya produksi
untuk memenuhi ketersediaan pakan mencapai 60-70% dari seluruh biaya
produksi sehingga memerlukan perhatian mendalam tentang penyediaan hijauan
pakan yang baik dari segi kualitas dan kuantitas (Infitria, 2014).

Belakangan ini, beberapa wilayah Indonesia juga memiliki keterbatasan
lahan hijauan sebagai sumber pakan ternak. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hal tersebut, diantaranya penyempitan padang penggembalaan
menjadi industri pertanian dan Indonesia berada di daerah tropis yang memiliki
musim kemarau. Perlu dibutuhkan alternaltif guna mencukupi kehidupan pokok
dan meningkatkan populasi ternak ruminansia. Dalam hal ini usaha yang bisa
dilakukan adalah pemanfaatan potensi hijauan lahan rawa. Pemanfaatan hijauan
rawa sebagai pakan ternak ruminansia belum banyak dimanfaatkan, meskipun
melimpah ketersediaannya (Rostini et al., 2013).

Tahun 2020 Sumatera Selatan memiliki lahan rawa seluas 1,4 juta hektar.
Jumlah tersebut, baru sekitar 400 ribu hektar yang sudah digunakan sebagai lahan
persawahan. Sementara sisanya digunakan untuk lapangan usaha lainnya seperti
perikanan, perkebunan dan tanaman hortikultura (Sariagri, 2020). Pengembangan
pemanfaatan lahan rawa Dberpeluang sebagai usaha tani seperti, komoditas

tanaman pangan dan peternakan (Suryana, 2016).
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Tingginya varietas di lahan rawa mengakibatkan banyak ditemukan
berbagai macam varietas hijauan rumput yang memungkinkan sebagai pakan
ternak. Diantaranaya seperti rumput sendayan (Rhynchospora corymbosa),
rumput purun tikus (Eleocharis dulcis) dan rumput bento rayap (Leersia
hexandra). Melimpahnya hijauan lahan rawa diatas berbanding terbalik dengan
pemanfaatan pakan berkualitas untuk ternak ruminansia.

Kandungan nutrisi rumput purun tikus berdasarkan analisis proksimat
dengan metode AOAC (1999) terdiri dari kadar air 11.93%, lemak kasar 1.01%,
serat kasar 24.48%, protein kasar 8.67 %, abu 14.66 %, kecernaan protein kasar
67.3 % (Jaelani et al., 2019). Lebih lanjut Sudirman et al., (2014) dengan
menggunakan analisis proksimat melaporkan bahwa kandungan nutrisi rumput
bento rayap berupa bahan kering 89,33%, protein kasar 14,64%, lemak kasar
1,91% dan serat kasar 24,58%.Teknik evaluasi pakan secara in vitro belakangan
ini sudah banyak dilakukan, namun berbeda dengan evaluasi pakan secara in
sacco yang masih minim penerapannya dan perlu pengembangan lebih lanjut
terutama pada ternak kerbau rawa.

Kerbau rawa yang biasa hidup dan berkembang di lahan rawa akan
mempengaruhi daya adapatasi terhadap pakan guna mencukupi kehidupan pokok
dan produksi kerbau rawa itu sendiri. Kerbau rawa pampangan adalah salah satu
jenis kerbau rawa plasma nutfah Sumatera Selatan. Karakteristik keadaan wilayah
Sumatera Selatan didominasi lahan rawa yang cukup luas memungkinkan
pengembangan kerbau rawa. Kerbau rawa memiliki kemampuan mengubah pakan
kualitas rendah menjadi nilai kecernaannya yang tinggi sebab bakteri didalam
rumen telah beradaptasi dengan hijauan yang kualitasnya rendah walaupun
kandungan ligninselulosa tinggi (Pandya et al.,2010; NRC 1981).

Pemanfaatan hijauan pakan secara optimal dapat dipertimbangkan dengan
mengetahui nilai degradasi nutrien dari hijauan pakan tersebut. Kecernaan nutrisi
suatu hijauan pakan segar dapat diketahui dengan berbagai teknik antara lain
secara in vitro, in vivo dan in sacco.Degradasi nutrien suatu ransum dapat diukur
salah satunya dengan metode in sacco. In sacco merupakan salah satu teknik

untuk mengukur degradasi nutrien (Qrskov, 1979). Adanya nilai degradabilitas
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fraksi serat NDF suatu pakan, maka dapat menentukan pakan yang berkualitas
untuk menunjang produktivitas ternak ruminansia.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai
pola degradasi NDF dari hijauan rumput rawa yang terdiri dari rumput sendayan
rumput purun tikus dan rumput bento rayap pada kerbau rawa Pampangan yang
berfistula dengan teknik in sacco.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola degradasi Neutral
Detergent Fiber (NDF) tiga jenis rumput rawa pada kerbau rawa Pampangan

berfistula dengan teknik in sacco.

1.3. Hipotesa
Pola degradasi NDF rumput sendayan, rumput purun tikus dan rumput
bento rayap diduga akan menghasilkan nilai fraksi a, b dan ¢ yang berbeda

berdasarkan teknik in sacco.
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